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Tulisan ini menjelaskan kebebasan merupakan sesuatu yang selalu dikejar manusia dan menjadi fokus
berbagai ilmu filsafat. Kebebasan menyangkut persoalan terkait kebebasan perempuan, politik, ekonomi,
hukum, dan agama. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau karya Nawal El Saadawi dalam novel Jatuhnya
Sang Imam mengenai perjuangan dalam menyerukan eksistensi dan kebebasan perempuan pada budaya
patriarki yang legitimasi oleh agama. Dengan menggunakan teori feminisme radikal kultural dan penelitian
kritik feminis, dengan metode penelitian deskriptif, analisis, dan tinjauan pustaka bertujuan mendeskripsikan
apa sgjalegitimasi agama dan kekuasaan dari budaya patriarki sertaisu bagaimanateori kritik feminis
Nawal El Saadawi, Nasaruddin Umar juga kritik feminis radikal Shulamith Firestone menganalisis tokoh
perempuan dalam novel tersebut. Ditemukan bahwa dalam novel tersebut bertujuan menjelaskan belenggu
patriarki di sektor budaya masyarakat. Kaum feminis radikal terkenal dengan ungkapan “the personal is
political” untuk menyoroti penindasan terhadap perempuan di ranah pribadi, khususnya dalam sistem
karakterisasi gender yang secara konsisten mengasosiasikan laki-laki dengan maskulinitas dan perempuan
dengan feminitas berdasarkan gender. Penulis menganalisisini dalam konteks sosial dan budaya untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran dan pengaruh tokoh Bintullah dalam
perjuangan kesetaraan gender. Ditemukan bahwa kebebasan berhak diperoleh tokoh Bintullah dan Jawaher
dalam bidang seperti hubungan perkawinan, budaya, dan politik. ......This article explains freedom is
something that humans always strive for and is the focus of various philosophical sciences. Freedom has
issues related to women's freedom, politics, economics, law and religion. This research aimsto review the
work of Nawal El Saadawi in the novel "The Fall of the Imam" regarding the struggle to call for the
existence and freedom of women in a patriarchal culture that is legitimized by religion. Using cultural
radical feminist theory and feminist criticism research, with descriptive research methods, analysis and
literature review aim describing the legitimacy of religion and power from patriarchal culture aswell asthe
issue of how feminist critique Nawal El Saadawi, Nasaruddin Umar also radical feminist critique Shulamith
Firestone analyze the female characters in the novel. It was discovered that in the novel aimed to depict the
shackles of patriarchy in the cultural sector of society. Cultural radical feminists are famous for using the
phrase to highlight the oppression of women in the private sphere, especially the gender characterization
system based on sex, which always associates men with masculinity and women with femininity. The author
analyzesthisin asocia and cultural context to gain a more comprehensive understanding of itsrole and
influence Bintullah in the struggle for gender equality, Finds that the figures Bintullah and Jawaher has the
right to freedom in area such as marriage, cultural of society, and political relations.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920550026&lokasi=lokal

